BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bab terakhir ini mengetengabkan tentang kesimpulan, implikasi dari hasil

penelitian beserta rekomendasinya.

A. Kesimpuian Hasil Penelitian

Kesimpulan yang dapat diangkat dari hasil-hasil penpelitian ini adalah sebagai

berikut :

1

Pemahaman materi bimbingan beiajar

a Pemahaman terhadap materi merencanakan cita-cita.

C.

Sebagian besar pemshaman guru kelas I SD Negeri pada Kecamatan Sukajadi,
Pekanbaru Kota, dan Tampan, terhadap materi merencanakan cita-cita dalam
bimbingan belajar cendrung berada pada tarap pemahaman sedikit di atas tepat dengan
rerata (2,30). Berarti bahwa para guru kelas Il sudah dapat dikatakan memahami
makna konsep dan prinsip tentang pentingnya cara merencanakan cita-cita bagi seorang
siswa. Berarti pula para guru kelas III tersebut bisa dikatakan sudah dapat mengenalkan
cara-merencanakan cita-cita kepada siswanya.

Pemahaman guru terhadap memotivasi siswa cendrung berads pada taraf di atas tepat
dengan rerata (2,46). Berati para guro dapat dikatakan sudah memahami prinsip dan
prosedur pemberian motivasi kepada siswa.

Pemahaman terhadap arti dari suatu ulangan cendrung berada pada taraf di atas tepat

dedngan rerata (2,54). Berarti pula guru kelas I tersebut telah memahami makna dari



ulangan yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pelajaran yang
telah diberikan dapat diserap.

Pemahaman terhadap manfaat belajar yang benar cendrung berada pada katagori di
bawah tepat sekali dengan rerata (2.67). Berarti para gurnt kelas I tersebut telah
memahami dengan baik manfaat belajar yang benar dan mengetahui cara-cara belajar
yang benar,

- Pemahaman terhadap tujuan belajar cendrung dalam taraf tepat dengan rerata (2,32).
Berarti bahwa para guru kelas I bisa dikataken sudah dapat memberikan atan
merumuskan konsep tentang tujuan belajar yang akan diberikan kepada siswa.
Pemahaman terhadap hambatan dalam belajar cendrung berada pada taraf tepat dengan
rerata (2,16). Berarti bahwa para guru kelas I bisa dikatakan sudah memahami
berbagai hambatan dalam belajar yang akan menggangu tercapainya tujuan dari
pembelajaran yang disampaikan.

Pemahamen tentang tujuan suatu ulangan cendrung berada pada taraf tepat dengan rerata
(2,07). Berarti para guru kelas I bisa dikatakan sudah dapat memahami konsep dari
suaty ulangan yang diberikan kepada siswa sebagai penetapan nilai, sebagai motivasi
bagi siswanya, dan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bagi guru.

- Pemahaman tentang pembuatan catatan yang teratur cendrung berada pada taraf sedikit
dibawah tepat sekali dengan rerata (2,69). Berarti para guru keias I telah memiliki
pemahtaman yang baik tentang membuat catatan yang teratur dan sudah dapat dikatakan
memiliki kemampuan memberikan atan membimbing siswa dalam membuat cataten
yang baik.

- Pemahaman terhadap situasi yang mendukung kemudahan belajar cendrung berada
dalam taraf tepat dengan rerata (2,29). Berarti para guru kelas II telah dapat
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memshami konsep-konsep dan azas-azas tentang situasi yang mendulung kemudghan
siswa dalam belajar.

i Pemahaman keterampilan mengingat dalam menghadapi ulangan cendrung berada pada
taraf tepat dengan rerata (2,02). Berarti para guru kelas I sudah dapat dikatakan
memiliki keterampilan dan cara-cara untuk mengingat pelajaran dalam menghadapi
ulangan oleh siswanys

. Pemahaman cara membimbing diskusi siswa dalam merencanakan belajar cendnmg
berada dalam taraf tepat dengan rerata 2,15). Berarti para guru kelas Tl telah memiliki

pengetahuan, konsep dan prosedur dalam membimbing diskusi belajar bagi siswa.

. Pelaksanaan Materi Bimbingan Belajar

Mengenalkan cara merencanakan cita-cita

Sebagian besar pelaksanaan mengenalkan cara merencanakan cita-cita para guru kelas
I SD Negeri pada Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan Tampan terhadap
mengenalkan cara merencanakan cita-cita para guru cendrung berada pada taraf
pelaksanaan diatas acap kali dilakukan dengan rerata (3,08). Berarti para guru kelas IIf
ini sudah dapat dikatakan melaksanakan layanan bantuan dengan melaksanakan konsep
dan perinsip tentang pentingnya merencanakan cita-cita.

. Memotivasi agar menyenangi mata pelajaran para guru kelas IIT cendrung berada dalam
taraf acap kali dilakukan dengan rerata (3,45). Berarti bahwa guru kelas I tersebut
telah memahami dan telah dapat melaksanakan konsep dan prosedur dalam memberikan
motivasi terhadap siswa agar mereka dapat menyenangi mata pelajaran.

. Pelaksanaan mejelaskan arti dari suatn ulangan, para guru kelas T tersebut cendrung

berada dalam taraf umumnya dilakukan dengan rerata (4,51). Berarti bahwa para guru
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kelas III tersebut bisa dikatakan sudah dapat melakukan perinsip dan konsep tentang
suatn ulangan, dalam kata lain para guru sudah dapat menjetaskan makna ulangan pada
siswa unfuk mengetahui sejauh mana daya serap tentang pelajaran yang telah
disampaikan gur.

Pelaksanaan mengenalkan manfaat belajar yang benar, para guru kelas III tersebut
cendrung berada dalam taraf umunya dilakukan dengan rerata (4,50). Berarti bahwa
para gurn kelas IIT bisa dikatakan sadah dapat melaksanakan atau mejelaskan manfaat
dari belajar yang benar untuk meningkatkan prestasi belajar lebih tinggi.

. Pelaksanaan mengenalkan tujuan belajar, para goru kelas I cendrung berada dalam
tarat’ pmumnya dilakukan dengan rerata {4,18). Berarti para guru kelas I bisa
dikatakan telah dapat melaksanakan konsep dari tujuan belajar yang diberikan pada
siswa antara latn untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dan adanya
perubahan tingkah [aku setelah mereka belajar.

Pelaksanaan mengenalkan hambatan dalam belajar, para guru kelas I cendrung berada
datam taraf umumnya dilakukan dengan rerata {4,48). Berarti para guru kelag OI dapat
dikatakan telab mampu menjelaskan konsep dan prinsip dari hambatan dalam belajar
pada siswa yang perlu di atasi atan dihindari sehingga siswa dapat belajar lebih
lancar.

Menjelaskan tujuan ulangan, para guru kelas IIf cendrung berada dalam taraf umumnya
dilakukan dengan rerata (4,18). Berarti para guru kelas I telsh dapat dikatakan mampu
menjelaskan atan melaksanakan perlunya ulangan diberikan dalam proses belajar
mengajar, antara lain untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan mendapatkan

nilai, serta memberikan motivasi belajar bagi siswa.
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h. Menunjukan membuat catatan yang teratur untuk kemudahan belajar, para guru kelas I
cendrung berada dalam taraf acap kali dilakukan dengan rerata (3,89). Berarti para
guru kelas tiga tersebut sudsh dapat dikatakan telah melakukan membimbing dan
menunjukan cara membuat catatan yang teratur dan baik, untuk kemmdahan belajar
SISWa.

i. Mengenalkan situasi yang mendukung kemudahan belajar, para guru kelas M1 cendrung
berada dalam tarafacap kali dilakukan dengan rerata (3,83). Berarti para guru kelas I
tersebut sudah dapai dikataken telah melaksanakan yaitu memperkenalkan atau
menjelaskan situasi yang mendukung dalam kemudahan belajar, dan memahami prinsip
dari situasi vang mendukung bagi kemudahan belajar.

j. Menjelaskan pentingnya keterampilan mengingat dalam menghadap: ulangan, para guru
kelas II cendrung berada dalam taraf acap kali dilakukan dengan rerata (3,70). Berarti
para guru kelas I tersebut telah dapat menjelaskan dan memahami konsep dan teknik
dalam mengingat pelajaran yang telah dipelajari siswa.

k. Membimbing diskusi siswa para guru kelas II cendrung berada taraf acap kali
dilakukan dengan rerata (3,61). Berarti para guru kelas I sudah bisa dikatakan telah
melaksanakan konsep dan proses bimbingan kelompok dalam melakukan diskusi

belajar bagi siswa.

3. Hubungan antara Pemahaman dan Pelaksanaan bimbingan belajar.
3.1. Hubungan antara pemahaman dan pelaksanasn bimbingan belajar oleh guru kelas
Il SD Negeri pada Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota dan Tampan Kotamadya
Pekanbaru yang berlatar belakang pendidikan SPG adalah positif dan signifikan

dimana angka korelasi sebesar 0,657 berada taraf signifikan 0,01 (TK 99%)
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3.2. maknanya tingginya tingkat pemahaman guru terhadap materi bimbingan belajar,

tinggi pula tingkat pelakasanaannya.

3.2, Hubungan antara pemahaman dan pelaksanaan bimbmgan belajar oleh guru-gury
vang berlatar belakang pendidikan D2 adalah positif dan signifikan dimana angka
korelasi sebesar 0385, turaf sienifikan 0.01 {TE 99 %) Dunasa hngginga
tinakat pemahaman guru terhadap materi bimbingan belagar timegt puia tingkat
pelaksansan yang dilakukan guru

3.3, linbungan antara pemahaman dengan pelaksanaan bimbingan belajar oleh guri-
curu kelas 11 SD Negeri yang berlatar belakang penchidikan Sargana tersebut
adubah positif dan signitikan ditnana angka Roralwed sebasar 0,723 tural signitikay
0,01 (TF 99 %). Dimaua tingei pemahaman guru terhadap maten bimbmgan
belajar, tingei pula tingkat pelaksapaan yang ditakukan g

3.4, Hubungan antara pemahaman dengan pelaksasaan binbwgan belwjar oleh guru-
e kelas (1] SD Negeri pada kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan Tampan
secara keseluruian adalah positif dan signitikan dengan angka korelasi sebesar
11.246 dengan taraf signifikan 0,05 (TE 95 %), Dimana tinggs pemahaman gun
cvhadap matert bimbingan belajar tinggi pula tingkat pelaksanaun yang dilakukan

euru.

B. Imptikasi Hasil-hasil Penelitian
Berdasarkan hasii-hasil penelitian yang telah diperoleh. berikut i disapkan
beberapa implikasi bagi teovi. bagi pendidikars guiu 5D khasusuyy datan hal kemangman

memberikan bimbingan terhadap siswa dan bagi penshiftan selamutnya
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1. Implikasi Teori

Secara konseptnal, kemampuan guru dalam melaksanakan materi bimbingan
belajar dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap konsep-konsep azas dan teknik
dalam bimbingan belajar tersebut Dalam kaitan ini pendidikan merupakan wahana
penytapan atau meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan bimbingan belajar
pada siswa tidek dapat diabaikan. Lewis, Hayes dan Lewis (1986:96) menjelaskan
bahwa peranan pendidikan tidak dapat dielakkan dalam meningkatkan kemampuan gurn
dalam membimbing siswanya.

Dyalam penelitian ini ditemukan bahwa latar betakang pendidikan gurn memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan pemahman materi bimbingan belajar. Hal
ini tidak berarti bahwa pendidikan itu tidak penting, melainkan belum mampu berfingsi
secara optimal dalam meningkatkan kemampuan guru melaksanakannya di sekolah.
Dengan kata lain penelitian ini tidak dapat dijadikan landasan dalam membantah teori
tentang pentingnya pendidikan dalam menyiapkan dan meningkatkan kemampuan guru

dalam pelaksanaan bimbingan belajar di sekolah.

2. Implikasi Praktis bagi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Hasil penelitian di atas mengimplikasikan bahwa pendidikan yang berupaya
mempersiapkan dan meningkatkan kemampuan guru SD perlu di intensifkan, khususnya
dalam hal kemampuan dalam memberikan bimbingan belajar pada siswa Pembinaan
gus atan calon guru SD dalam membekali atau mengembangkan kemampuan
membimbing siswa seyogyanya di fokuskan kepada kemampuan untuk memahami dan

melaksanakan konsep-konsep, azas dan teknik bimbingan belajar di SD.
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Upaya pendidikan tersebut antara lain dapat dilakukan dengan memberikan bekal
pengalam belajar mengenai konsep dan prinsip tentang bimbingan belajar serta lafihan-
latihan pelakasnaan teknik bimbingan belajar melalui berbagai kegiatan praktikum.
Program pengalaman lapangan calon guru SD sangat membantu dalam mempersiapkan

calon guru sebelum terjun kelapangan sebagai guru SD.

3. Implikasi bagi Penelitian seianjuinya

Hasil-hasil penelitian ini ternyaia menimbulkan beberapa persoalan baru yang
menarik untuk ditelaah dan ditelusuri lebih lanjut. Persoal-persoalan yag muncul antara
sebagai berikut :

Pada penelitian pemahaman guru terbadap materi bimbingan belajar serta
pelaksanaannya, baru ditelaah dari guru yang bersangkutan. Penggunaan pendekatan
lain, seperti obsevasi dan wawancara lansung dengan siwa yang dibimbing diduga
akan memberi beberapa manfaat. Pertama, akan memberi alternatif lain untuk menelash
pemahaman dan pelaksanaan bimbingan belajar. Kedua, dapat dilakukan pengujian
validitas terhadap setiap pendekatan dengan menggunakan pendekatan lain sebagai
kriteriunnya. Hal ini akan membantu pengembangan alat-alat pengumpulan data yang
lebih baik lagi wuntuk mengungkapkan kemampuan gurn dalam memahami dan

melaksanakan materi bimbingan belajar di SD.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian di atas pemahaman dan pelakssnaan bimbingan
belajar oleh guru-guru kelas ITf SD Negeri pada Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota dan

Tampan Kotamadya Pekanbaru dapat direkomendasikan sebagai berikut
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1. Penyiapan dalam Pemahaman Materi Bimbix.]gan Belajar

Sesuai dengan temuan penelitian ini bahwa tingkat pemahaman guru kelas I SD
Negeri pada Kecamatsn Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan Kecamatan Teampan
Koafamadya Pekanbaru terhadap materi bimbingan belajar belum mencapai tingkat
yang diharapkan dalam arti belum teroptimalizasinya secara maksimum, maka
direkomendasikan agar para guru dapat meningkatkan pemahamananya dalam
bimbingan belajar. Upaya yang dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti
mengikuti seminar-seminar yang berkaitan dengan peran guru dalam bimbingan dan
konseling di SD, penataran tentang .ayanan bimbingan belajar di SD. Disamping itu
peuyiapan guru SD (PGSD) diperkirakan merupakan kesempatan yang paling tepat
untuk membekali mereka tentang kemampuan mereka dalam bimbingan belajar, baik
melalui perkulishan yang terencana dan ferprogram ataupun melalui kegiatan yang
bersifat ekstrakurikuler.

2. Penyiapan terhadap Pelaksanaan bimbinganan belajar.

Berdusarkan juga pada temuan penelitian bahwa pelaksanaan bimbingan belajar oleh
guru kelas IO SD belum juga mencapai tingkat yang diharapkan, sedangkan
pelaksanaan bimbingan belajar merupakan hal yang esensial sekali dalam proses
belgjar mengajar di SD, maka direkomendasikan agar guru dapat meningkatkan
keterampilan dalam pelaksanaan bimbingan belajar melalui kegiatan yang bersifat
pelatiban (rencana program pelatihan ada bagian akhir sub bab ini). Upaya yang dapat
dilakukan adalah pelatihan dengan mengikuti pelatihan tentang layanan bimbingan
belajar.

Disamping adanya upayan pelatihen, tenty saja pelaksansan bimbingan belajar
tersebut tidak terlepas dari perwujudan kinerja guru itu sendiri yang banyak juga terkait
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dengan kondisi sekolah. Oleh sebab itu peran kepala sekolah dan sesama guru dalam
pelaksanaan bimbingan belajar cukup besar, maka komitmen kepala sekolah terhadap
layanan bimbingan belajar sangat mendukung bagi terlaksananya bimbingan belajar

dengan baik.
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PROGRAM PELATIFAN
PIMBINGAN BELAJAR BAGI QURU-GURU KELAS U1 SD NEGER!
FARA FECAMATAN SURKAJADL KECAMATAN PERANDGART KOTA HaN KECAMATAN

TAMPAN KOTAMADY A PER ANEARY

4 LATAR BLLAKANG

Tupas crn kelas di sekolah dawe selain mengajar adatuli mevyelengaarakan
lavanan bunbinean belagar terhadap sehiuh siswa di kelas yapg meady tanegune
juwabtya Gurn kelay mempakan perabinbing dan pesgasuh utamia yang setiap teart
Derada bersama siswa dalam proxes pawdidikan dasar yang @il vital dalan kesetarshan
perkembungun viswa, Dengan adanve hubungan an diraplee oun kolas memalenm
secara mendatam pribadi para siswanya seorang demi scorang dalam berbagar aspek.

Lavasan bimbingan belajar di SD berfujuan agar siswa dapat melakeanakan cara-
cara belujw vang benmr, dapat meventapkeass tupian dan rencana pendidikan,  dapat
mencapal prestasi belajar secara optimal. sesvai bakat dan kemampuannya, dan memitiki
keterwimpn tan dalam menghadapt evaluasic ujian,

Sehulngan dengan penelitian ing, naka layanan bimbingan belajar di 8D sangat
pertu dikembangkan, terutama peningkatan wawasan, pengetahuan dun keteranpiian para
pelaksana bimbingan belajar khususnya atan bimbinean dan konsehing maumnya Uutuk atu,
kemampuan para pelaksananya. vaitu gurw kelas harus mendapat perhatian yang wfama.
karena pelaksanaan layanan bimbingan Gelajar wetupakan salaby satu aspek dan binbinean
dan kongeling vang perla diluksanakan dalam proses belaja weneagar di kelas.

Bertolak dari uraian di atas, dipandang perhu untnk mengadakan pelatihan tavanan

bimbingan belajar bagh eurn kelas [T SD Negert,
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B. TUJUAN PROGRAM

Secara umum mjuan pelatihan ini adalah meningkatkan pemahaman dan pelaksa-
naan layanan bimbingan belajar oleh guru-guru kelas I SD pada Kecamatan Sukajadi,
Pekanbaru ¥ota, dan Tampan Kotamadya Pekanbaru dalam melaksanakan layanan bim
bingan belajar di gekolah.

Secara khmsus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemshsman dan pe
laksanaan materi bimbingan belajar meliputi:
(1) mengenalkan cara merencanakan cita-cita, (2) memotivasi agar menyenangi mata
pelajaran, (3) menjelaskan arti suatu ulangan dalam kegiatan belaja, (4) mengenalkan
manthat belajar yang benar, (5) mengenal tujuan belajar, (6) mengenalkan hambatan datam
belajar, (7) menjelaskan tujuan dari suatu ulangan, (8) membuat catatan yang teratur dapat
membantu belajar lebih baik, (9) mengenalkan situasi yang mendukung kemudahan belajar,
(10) menjelaskan pentingnya keterampilan mengingat dalam menghadapi ulangan, dan (11)

membimbing diskusi siswa tentang cara-cara merencanakan belajar yang baik di sekolah

C. SASARAN PROGRAM
Sasaran dari program pelatihan ini adalah para guru kelas I yang berlatar
belakang pendidikan SPG, PGSD/D2, Sarjana di SD pada Kecamatan Sukajadi,

Pekanbaru Kota, dan Kecamatan Tampan Kotamadya Pekanbaru.

D. WAKTY PELATIHAN
Rencana pelatihan diselengeara sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah yng

dapat memungkin terlaksananya program 1ni.
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E. MATERI PELATIHAN

Program pelatihan layanan bimbingan belajar ini meliputi materi sebagai berikut -

membimbing diskusi siswa.

kecil dan simulas:

No Mater: Pelatihan Cara penyajian Waktu
1. a. Konsep dan prosedur meren- | Ceramah dan diskust 3 Jam
canakan cita-cita siswa
b. Konsep dan prosedur mem- | Ceramah 3 Jam
berikan motivasi agar menye-
nang! mata pelajaran
¢. Konsep arti suatu ulangan | Ceramah 2 Jam
dalam belgyar
d. Konsep dan Prosedur beleyar { Ceramah 3 Jam
vang benar
e. Konsep dari tujuan belajar Ceramah dan diskusi 3 Jam
kelompok
f Konsep hambatan dalam | Ceramah dan diskus: 3 Jam
belajar kelompok
g. Konsep tujuan ulangan Ceramah dan Diskusi 3 Jam
kelompok
h. Konsep dan prosedur mem- | Ceramah 3 Jam
buat catatan yang teratur bagi
kemudahan belajar
1. Konsep dan proses sttuast | Ceramah 3 Jam
yang mendukung kemudahan
belajar
j. Konsep dan proses keteram- | Ceramah 3 Jam
pilan mengingat dalam meng-
hadapi ulangan
E. Prosedur dan pelaksanaan | Latihan dalam kelompok | 6 Jam
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F. PENYELENGGARA

Penyelenggara adalah Kandepdikbud Kotamadyah Pekanbaru beker)a sama dengan

Perguruan Tingg: ( Univesrsitas Riau) Jurusan Bimbingan dan Koseling.
G. EVALUAS!

Setiap penyajian materi oleh penyaji materi dilakukan penilaian untuk melihat

tingkat penyerapan materi yang disajikan.
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